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MOTTO 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya Dia 

mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang dikerjakannya dan mendapat (siksa) dari 

(kejahatan) yang diperbuatnya.”  

- Q.S. Al- Baqarah:286 

“Jika kamu menghitung nikmat Allah niscaya kamu tidak akan mampu menghitungnya.” 

(Q.S An -Nahl:18) 

“Allah tidak mengatakan hidup ini mudah, tetapi Allah berjanji, bahwa sesungguhnya 

bersama kesulitan pasti ada kemudahan.”  

- Q.S. Al - Insyirah (94:6 - 5) 

“Aku pernah jatuh dan hampir menyerah untuk tidak melanjutkan, namun aku teringat 

yaitu terlahir dari perjuangan seorang ibu dan dibesarkan oleh kerja keras seorang bapak, 

maka aku pastikan hidupku memiliki arti, semangat juang, dan tujuan.”  

- Muhammad Fayshol Alwan 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan dan 

motivasi investasi terhadap minat berinvestasi dengan persepsi risiko sebagai var-

iabel moderator di kalangan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas 

Islam Malang, yang menggunakan aplikasi IPOT. Metode penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui 

kuesioner. Sampel penelitian terdiri dari 100 responden yang dipilih menggunakan 

metode Slovin. Analisis data dilakukan dengan menggunakan regresi moderasi. 

Hasil menunjukkan bahwa literasi keuangan dan motivasi investasi memiliki 

pengaruh positif terhadap minat berinvestasi, dan persepsi risiko mampu memod-

erasi hubungan tersebut. 

Kata kunci: Literasi keuangan, motivasi investasi, minat berinvestasi, persepsi 

risiko sebagai variabel moderasi, dan pengguna aplikasi IPOT. 

 

  



 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the effect of financial literacy and investment 

motivation on investment interest with risk perception as a moderating variable 

among students of the Faculty od Economics and Business, Islamic University of 

Malang, who use the IPOT application. The research method used is a quantita-

tive approach with data collecition techniques through questionnaires. The re-

search sample consisted of 100 respondents selected using the Slovin method. Da-

ta analysis war performed using moderation regression. The result showed that 

financial literacy and investment motivation had a positive effect on investment 

interest, and risk perception was able to moderate this relationship. 

 

Keywords: Financial literacy, investment motivation, interest in investing, per-

ception of risk as a moderating variable, and IPOT app users. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Investasi adalah suatu kegiatan penanaman modal atau aset dengan tujuan 

untuk memperoleh keuntungan di masa depan. Dalam konteks keuangan, investasi 

biasanya dilakukan dengan mengalokasikan sejumlah dana ke dalam berbagai 

instrumen, seperti saham, obligasi, reksa dana, properti, emas, atau bentuk aset 

lainnya yang diharapkan nilainya akan meningkat seiring waktu. Tujuan utama 

dari investasi adalah untuk mengembangkan nilai kekayaan melalui pertumbuhan 

modal, memperoleh pendapatan pasif, atau kombinasi keduanya. Proses investasi 

umumnya melibatkan analisis dan perencanaan agar dana yang ditanamkan dapat 

memberikan hasil yang optimal sesuai dengan tujuan keuangan, baik jangka 

pendek, menengah, maupun panjang. Selain berpotensi memberikan keuntungan, 

investasi juga mengandung risiko, karena nilai aset yang diinvestasikan dapat naik 

maupun turun tergantung pada kondisi pasar, ekonomi, dan faktor lainnya. Oleh 

karena itu, investor perlu memahami karakteristik instrumen investasi yang dipilih 

dan menyesuaikannya dengan profil risiko serta tujuan finansial mereka. 

Salah satu sarana yang dapat dimanfaatkan untuk melakukan kegiatan 

investasi adalah pasar modal. Pasar modal berfungsi sebagai tempat bertemunya 

pihak yang membutuhkan dana dengan pihak yang memiliki dana untuk 

diinvestasikan. Perusahaan yang membutuhkan dana berperan sebagai penjual 

dengan menawarkan sahamnya di pasar modal, sementara pihak pembelinya 

adalah para investor yang berminat untuk memiliki saham tersebut. Berdasarkan 

laporan tahunan Bursa Efek Indonesia (BEI), tercatat sebanyak 713 perusahaan 



 

 

yang sudah terdaftar di BEI. Pada Agustus 2021, lembaga pengatur independen 

mengumumkan bahwa jumlah Single Investor Identification (SID) telah 

meningkat hingga mencapai 2.697.832. Pada tahun 2020, jumlah investor baru 

bertambah sebanyak 590.658, sedangkan pada tahun 2021 hingga Agustus, jumlah 

SID baru sudah mencapai 1.000.000, atau mengalami kenaikan sekitar 40,93% 

dibanding tahun sebelumnya. Pertumbuhan ini menunjukkan tingginya minat 

masyarakat untuk berinvestasi, meskipun Indonesia sedang menghadapi pandemi 

Covid-19. (Aira et al., 2024). 

Perkembangan teknologi digital dan era industri 4.0 telah mendorong 

terjadinya transformasi dalam berbagai sektor, termasuk sektor keuangan dan 

aktivitas investasi di berbagai negara, termasuk Indonesia. Dalam upaya 

mendukung pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan daya tarik investasi, 

pemerintah Indonesia secara aktif melakukan pembangunan infrastruktur serta 

menciptakan iklim investasi yang kondusif guna menarik minat investor untuk 

menanamkan modal, baik secara langsung maupun melalui pasar modal. Salah 

satu investasi yang banyak diminati oleh investor di pasar modal adalah saham. 

Aktivitas perdagangan saham di Bursa Efek Indonesia (BEI) seringkali 

menunjukkan tingkat kepercayaan investor terhadap kondisi perekonomian suatu 

negara. Dalam pasar modal Indonesia, indeks LQ45 yang terdiri dari saham-

saham dengan kapitalisasi pasar besar dan tingkat likuiditas tinggi menjadi salah 

satu indikator penting dalam menilai kinerja pasar saham. 

Penelitian yang dilakukan oleh Tjandrasa (2019) menunjukkan return 

saham pada perusahaan yang tergabung dalam indeks LQ45 di BEI lebih banyak 

dipengaruhi oleh faktor-faktor makroekonomi dibandingkan dengan kinerja 



 

 

internal perusahaan. Faktor-faktor seperti tingkat inflasi, suku bunga, nilai tukar, 

serta stabilitas politik terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

pergerakan return saham ini menunjukkan pasar modal Indonesia, khususnya 

pada saham-saham unggulan yang tergabung dalam indeks LQ45, sangat sensitif 

terhadap dinamika kondisi ekonomi makro dan stabilitas politik. Oleh karena itu, 

investor, baik domestik maupun asing, cenderung memperhatikan perkembangan 

ekonomi dan stabilitas negara sebelum mengambil Keputusan (Tjandrasa, 2019). 

Melihat perkembangan tersebut, pemerintah Indonesia menunjukkan 

keseriusannya dalam memperluas pasar modal di tanah air. Salah satu bentuk 

nyata upaya tersebut dilakukan oleh PT Bursa Efek Indonesia (BEI) melalui 

kampanye bertajuk "Aku Investor Saham", yang belakangan ini gencar 

disosialisasikan. Kampanye ini bertujuan untuk memberikan edukasi kepada 

mahasiswa mengenai pentingnya berinvestasi di pasar modal, khususnya saham. 

Diharapkan, langkah ini dapat menarik minat investor dalam negeri dan turut 

berkontribusi pada pertumbuhan perekonomian nasional. Program ini dirancang 

untuk memberikan pemahaman, memotivasi, serta meningkatkan partisipasi 

generasi muda, terutama mahasiswa, dalam industri pasar modal dengan 

menjadikan mereka calon investor baru. Saat ini, investasi hadir dalam berbagai 

bentuk, namun investasi saham menjadi salah satu pilihan yang paling diminati 

dan populer. Saham sendiri berfungsi sebagai tanda kepemilikan atau bentuk 

partisipasi seseorang atau suatu lembaga dalam suatu perusahaan. Banyak 

mahasiswa mulai tertarik untuk menanamkan dana mereka sebagai salah satu 

bentuk investasi di pasar modal. Namun, tanpa pengetahuan yang memadai 



 

 

mengenai risiko dan cara berinvestasi yang tepat, para investor pemula akan 

menghadapi berbagai tantangan (Yuliantoro et al., 2024) 

Investasi saham semakin populer di kalangan generasi muda di Indonesia, 

apalagi untuk mahasiswa yang tinggal di kos. Di tanggal 10 Agustus 2023, Indo 

Premier Sekuritas (melalui aplikasi IPOT) menyelenggarakan acara bertajuk 

“Sesi Senja-Sharing & Jamming” yaitu tentang investasi saham bisa dimulai 

dengan modal sangat terjangkau yaitu sekitar Rp. 5.000 per transaksi, karena 1 lot 

saham (100 lembar) bisa dibeli dengan saham paling murah Rp. 50/lembar. Acara 

tersebut secara khusus untuk anak kos, dengan pendekatan edukasi yang praktis 

dan bersahabat. Atau untuk anak mahasiswa yang masih takut tugi karena 

nantinya terjadinya risiko pihak IPOT atau Forum IPOT Buzz menyediakan fitur 

simulasi tanpa registrasi sebagai sarana edukasi tepat bagi pemula yang takut 

mencoba langsung transaksi saham karena risiko dan kerumitan administratif. 

Dengan forum Buzz, calon investor bisa mempelajari informasi pasar secara 

transparan tanpa perlu mendaftar sementara simulasi membantu memberi 

pengalaman belajar sebelum benar-benar terjun ke investasi nyata. 

Dalam beberapa tahun terakhir, minat masyarakat terhadap investasi di 

pasar modal, khususnya saham, terus menunjukkan peningkatan yang signifikan. 

Hal ini tidak terlepas dari berkembangnya literasi keuangan di kalangan 

masyarakat, terutama generasi muda. Salah satu indikator yang mencerminkan 

tren tersebut adalah pertumbuhan jumlah investor di platform digital seperti Indo 

Premier Sekuritas melalui aplikasi IPOT (Indo Premier Online Technology). 

Berdasarkan data yang dikutip dari Kontan.co.id (2023), sepanjang tahun 2022, 

Indo Premier Sekuritas berhasil mencatatkan penambahan sekitar 178.000 akun 



 

 

saham baru. Dengan capaian tersebut, total jumlah investor IPOT mencapai lebih 

dari 1,1 juta akun, yang mencerminkan sekitar 25% dari total rekening efek yang 

tercatat secara nasional. Angka ini menunjukkan betapa besar kontribusi IPOT 

dalam mendorong akses masyarakat terhadap pasar saham. Selain itu, frekuensi 

transaksi investor di platform IPOT juga mengalami peningkatan. Tercatat, selama 

tahun 2022 terjadi kenaikan frekuensi transaksi sebesar 19% dibandingkan tahun 

sebelumnya. Ini menunjukkan bahwa para investor tidak hanya membuka akun, 

tetapi juga mulai aktif melakukan kegiatan investasi. Bahkan pada April 2023, 

IPOT masih mencatatkan nilai transaksi yang cukup besar, yakni mencapai 

Rp11,8 triliun, meskipun terdapat sedikit penurunan dibandingkan periode 

sebelumnya. 

Pertumbuhan jumlah investor dan aktivitas transaksi tersebut tentu tidak 

terjadi begitu saja. IPOT sebagai platform sekuritas digital telah menghadirkan 

berbagai inovasi yang mendorong literasi dan inklusi keuangan, seperti fitur 

simulasi investasi dan komunitas IPOT Buzz. Inovasi ini membantu calon investor 

untuk memahami cara kerja pasar saham secara praktis sebelum benar-benar 

terjun ke dalamnya. Dengan melihat fenomena tersebut, penting untuk mengkaji 

lebih dalam bagaimana peningkatan literasi keuangan berperan dalam mendorong 

masyarakat, khususnya generasi muda, untuk mulai berinvestasi saham melalui 

platform digital seperti IPOT. Kajian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

tentang hubungan antara pemahaman keuangan dan perilaku investasi di era 

digital saat ini. 

Pertumbuhan jumlah investor pada periode 2022 sekaligus disertai bukti 

data yang menunjukkan lonjakan signifikan pengguna pasar modal. Fakta ini 



 

 

menegaskan bahwa generasi muda atau dikenal generasi Z mulai menunjukkan 

antusiasme untuk berinvestasi. Peningkatan ini mencerminkan tumbuhnya 

kesadaran generasi muda akan pentingnya investasi sebagai langkah mewujudkan 

tujuan finansial di masa mendatang. 

Minat berinvestasi dapat diartikan sebagai dorongan, keinginan, atau 

ketertarikan seseorang untuk menempatkan dananya pada instrumen keuangan 

tertentu dengan harapan memperoleh keuntungan di masa mendatang. Minat ini 

biasanya muncul karena adanya kesadaran akan pentingnya pengelolaan 

keuangan, pemahaman terhadap peluang investasi, serta berbagai faktor yang 

memengaruhi keputusan seseorang untuk mulai berinvestasi. Dalam penelitian ini, 

minat berinvestasi menjadi variabel utama yang dianalisis untuk melihat pengaruh 

literasi keuangan dan motivasi investasi (Aira et al., 2024). 

Meskipun akses terhadap investasi semakin mudah, partisipasi masyarakat 

dalam aktivitas investasi masih dipengaruhi oleh berbagai faktor. Salah satu faktor 

yang cukup penting adalah literasi keuangan. Rendahnya literasi keuangan dapat 

menyebabkan individu kesulitan memahami produk keuangan serta risiko yang 

menyertainya. Kondisi ini dapat menimbulkan perilaku keuangan yang kurang 

rasional, seperti pengambilan keputusan investasi secara impulsif atau 

ketergantungan pada informasi yang tidak terverifikasi (Subowo, 2022). 

Dalam era ekonomi digital dan perkembangan teknologi finansial yang 

pesat, kemampuan individu dalam mengelola keuangan menjadi keterampilan 

yang sangat penting. Salah satu aspek mendasar yang dibutuhkan untuk 

menghadapi dinamika tersebut adalah literasi keuangan. Literasi keuangan 

merupakan kemampuan individu dalam memahami, menganalisis, dan membuat 



 

 

keputusan keuangan secara tepat dan bertanggung jawab. Menurut Aira et al., 

(2024) literasi keuangan mencakup pengetahuan dan pemahaman terhadap 

lembaga keuangan, produk keuangan, serta mekanisme pengelolaan keuangan 

pribadi. Mahasiswa yang memiliki literasi keuangan yang baik diharapkan mampu 

membuat keputusan keuangan yang rasional, termasuk dalam mempertimbangkan 

manfaat dan risiko dari aktivitas investasi. Selain literasi keuangan, motivasi 

investasi juga menjadi faktor yang dapat memengaruhi minat seseorang untuk 

berinvestasi. Motivasi investasi merupakan dorongan yang muncul dari dalam 

maupun luar diri individu untuk melakukan kegiatan investasi, seperti keinginan 

memperoleh keuntungan, mencapai kebebasan finansial, maupun mempersiapkan 

kondisi keuangan yang lebih baik di masa depan. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang beragam mengenai 

pengaruh motivasi investasi terhadap minat berinvestasi. Penelitian Aira et al. 

(2024) menunjukkan motivasi investasi tidak berpengaruh signifikan terhadap 

minat berinvestasi mahasiswa generasi Z yang berarti motivasi saja belum tentu 

mampu mendorong individu untuk benar-benar melakukan investasi tanpa 

didukung faktor lain seperti pengetahuan keuangan atau persepsi terhadap risiko. 

Dalam konteks investasi, persepsi risiko juga memiliki peranan penting 

dalam memengaruhi keputusan individu. Persepsi risiko merupakan penilaian 

subjektif seseorang terhadap kemungkinan kerugian yang dapat timbul dari suatu 

keputusan investasi. Semakin tinggi persepsi risiko terhadap suatu investasi, maka 

kecenderungan individu untuk berinvestasi dapat menjadi lebih rendah. Oleh 

karena itu, dalam penelitian ini persepsi risiko digunakan sebagai variabel 



 

 

moderasi yang diharapkan dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh literasi 

keuangan dan motivasi investasi terhadap minat berinvestasi. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan literasi keuangan memiliki 

pengaruh positif terhadap minat berinvestasi (Hisyam & Nuansari, 2023; Agustin 

& Hakim, 2022). Namun, hasil penelitian mengenai motivasi investasi dan 

persepsi risiko masih menunjukkan perbedaan temuan. Hal ini terdapat adanya 

celah penelitian yang perlu diteliti lebih lanjut, khususnya pada kalangan 

mahasiswa sebagai generasi muda yang mulai aktif menggunakan platform 

investasi digital. 

Salah satu platform yang saat ini banyak digunakan oleh generasi muda 

untuk berinvestasi di pasar modal adalah aplikasi IPOT (Indo Premier Online 

Technology) yang dikembangkan oleh PT Indo Premier Sekuritas. Aplikasi ini 

memudahkan masyarakat dalam melakukan transaksi saham, reksa dana, dan 

obligasi secara daring. Selain itu, IPOT juga menyediakan berbagai fitur yang 

mendukung aktivitas investasi sehingga menarik minat generasi milenial dan 

generasi Z untuk mulai berinvestasi (Nu’man, 2023). 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan, 

motivasi investasi, dan persepsi risiko merupakan faktor-faktor yang saling 

berkaitan dalam memengaruhi minat seseorang untuk berinvestasi. Oleh karena 

itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis Pengaruh literasi keuangan dan 

motivasi investasi terhadap minat berinvestasi dengan persepsi risiko sebagai 

variabel moderasi pada pengguna aplikasi IPOT mahasiswa Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas Islam Malang. 

1.2 Rumusan Masalah 



 

 

Berdasarkan latar belakang yang terkandung dalam judul, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap minat berinvestasi pada 

pengguna aplikasi IPOT di kalangan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Islam Malang? 

2. Apakah motivasi investasi berpengaruh terhadap minat berinvestasi pada 

pengguna aplikasi IPOT di kalangan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Islam Malang? 

3. Apakah persepsi risiko memoderasi pengaruh literasi keuangan terhadap 

minat berinvestasi Universitas Islam Malang? 

4. Apakah persepsi risiko memoderasi pengaruh motivasi investasi terhadap 

minat berinvestasi Universitas Islam Malang? 

1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap minat berinvestasi pada 

pengguna aplikasi IPOT di kalangan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Islam Malang.. 

2. Menganalisis pengaruh motivasi investasi terhadap minat berinvestasi 

pada pengguna aplikasi IPOT di kalangan mahasiswa Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas Islam Malang.. 

3. Menganalisis peran persepsi risiko dalam memoderasi pengaruh motivasi 

investasi terhadap minat berinvestasi Universitas Islam Malang. 

4. Menganalisis pengaruh langsung persepsi risiko terhadap minat 

berinvestasi Universitas Islam Malang. 

 

 

 



 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori perilaku keuangan 

khususnya terkait literasi keuangan, motivasi investasi, minat berinvestasi, 

dan persepsi risiko. 

2. Menambah wawasan literatur empiris mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi minat investasi di kalangan mahasiswa. 

3. Menambah wawasan mengenai faktor – faktor investasi di mata kuliah 

Digital Investment atau Pasar Usaha dan Pasar Modal 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi mahasiswa, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dalam 

memahami pentingnya literasi keuangan dan motivasi dalam pengambilan 

keputusan investasi. 

2. Bagi pengembang aplikasi IPOT dan pelaku pasar modal, hasil ini dapat 

menjadi dasar untuk merancang strategi edukasi dan promosi yang lebih 

tepat sasaran kepada kalangan muda. 

3. Bagi institusi pendidikan, hasil ini dapat dijadikan pertimbangan dalam 

merancang kurikulum yang menekankan pentingnya edukasi keuangan 

sejak dini. 

 

 



 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai pengaruh literasi 

keuangan dan motivasi investasi terhadap minat berinvestasi dengan persepsi 

risiko sebagai variabel moderasi pada pengguna aplikasi IPOT mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Malang, maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

 Pertama, literasi keuangan terbukti berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat berinvestasi mahasiswa pengguna aplikasi IPOT. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin baik tingkat pemahaman mahasiswa mengenai 

konsep keuangan, produk investasi, serta pengelolaan risiko, maka semakin tinggi 

pula minat mereka untuk berinvestasi di pasar modal. Temuan ini menegaskan 

pentingnya literasi keuangan sebagai fondasi utama dalam membentuk perilaku 

investasi yang rasional dan terencana. 

 Kedua, motivasi investasi berpengaruh signifikan terhadap minat 

berinvestasi mahasiswa pengguna aplikasi IPOT. Meskipun secara teoritis 

motivasi dapat mendorong individu untuk berinvestasi, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa dorongan internal maupun eksternal yang dimiliki 

mahasiswa belum cukup kuat untuk membentuk minat berinvestasi secara nyata 

tanpa didukung oleh pemahaman keuangan yang memadai. 

 Ketiga, persepsi risiko tidak mampu memoderasi pengaruh motivasi 

investasi terhadap minat berinvestasi. Persepsi risiko tidak mampu memperkuat 

atau memperlemah pengaruh literasi keuangan terhadap minat berinvestasi, di 

mana mahasiswa dengan literasi keuangan yang baik dan persepsi risiko yang 



 

 

lebih tinggi cenderung memiliki minat berinvestasi yang lebih rendah. 

 Keempat, persepsi risiko tidak mampu memoderasi pengaruh motivasi 

investasi terhadap minat berinvestasi. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 

mahasiswa memiliki motivasi untuk berinvestasi, tingginya persepsi risiko atau 

ketidakpastian yang dirasakan dapat membuat motivasi tersebut tidak 

bertransformasi menjadi minat berinvestasi yang kuat. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur ilmiah, namun 

masih memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan, antara lain: 

1. Keterbatasan subjek penelitian. 

Penelitian ini hanya melibatkan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Islam Malang yang menggunakan aplikasi IPOT dan telah menempuh 

mata kuliah Digital Investment. Oleh karena itu, hasil penelitian belum dapat 

digeneralisasikan secara luas ke mahasiswa dari fakultas lain atau pengguna 

aplikasi investasi selain IPOT. 

2. Penggunaan data persepsi responden. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui kuesioner dengan 

skala Likert, sehingga sangat bergantung pada persepsi subjektif responden. 

Kemungkinan adanya bias jawaban, seperti kecenderungan menjawab secara 

normatif atau tidak sepenuhnya mencerminkan kondisi nyata, tidak dapat 

dihindari. 

3. Variabel penelitian yang terbatas. 

Penelitian ini hanya mengkaji literasi keuangan dan motivasi investasi sebagai 

variabel independen, serta persepsi risiko sebagai variabel moderasi. Padahal, 



 

 

minat berinvestasi juga dapat dipengaruhi oleh faktor lain seperti pendapatan, 

pengalaman investasi, pengaruh lingkungan sosial, maupun kepercayaan terhadap 

platform investasi. 

4. Hasil moderasi yang tidak signifikan. 

Berdasarkan hasil analisis, variabel persepsi risiko belum mampu secara konsisten 

memperkuat hubungan antara variabel independen dan minat berinvestasi. Hal ini 

menunjukkan bahwa peran persepsi risiko sebagai variabel moderasi masih 

memerlukan pengujian lebih lanjut dengan pendekatan dan karakteristik 

responden yang berbeda. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang telah diuraikan, maka 

saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Saran bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk: 

Memperluas objek penelitian dengan melibatkan responden dari fakultas atau 

universitas lain agar hasil penelitian lebih representatif dan dapat 

digeneralisasikan. 

Menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi minat berinvestasi, 

seperti pengalaman investasi (Wahyuningtyas et al., 2022), tingkat pendapatan 

(Aira et al., 2024), pengaruh sosial (Subowo, 2022), atau kepercayaan terhadap 

platform investasi digital (Isnaini & Rikumahu., 2023). Menggunakan metode 

penelitian campuran (mixed method) dengan menambahkan wawancara atau 

observasi guna memperoleh pemahaman yang lebih mendalam terkait perilaku 

investasi mahasiswa. 



 

 

2. Saran bagi Mahasiswa 

Mahasiswa diharapkan dapat: 

Meningkatkan literasi keuangan melalui pembelajaran mandiri, seminar, maupun 

pelatihan investasi agar mampu mengambil keputusan investasi secara rasional. 

Tidak hanya mengandalkan motivasi semata, tetapi juga memahami risiko 

investasi sehingga minat berinvestasi dapat diwujudkan dalam tindakan yang lebih 

terencana dan berkelanjutan. 

3. Saran bagi Pihak Pengembang Aplikasi IPOT 

Pihak pengembang aplikasi IPOT disarankan untuk: 

Terus meningkatkan fitur edukasi dan simulasi investasi agar pengguna, 

khususnya investor pemula, lebih memahami risiko dan mekanisme investasi. 

Menyediakan konten edukatif yang lebih interaktif untuk meningkatkan literasi 

keuangan pengguna sehingga dapat mendorong minat berinvestasi yang lebih 

stabil. 

4. Saran bagi Institusi Pendidikan 

Institusi pendidikan diharapkan: 

Dapat memperkuat kurikulum yang berkaitan dengan literasi keuangan dan 

investasi praktis. Mendorong mahasiswa untuk tidak hanya memahami teori 

investasi, tetapi juga mampu mengaplikasikannya secara nyata melalui platform 

investasi digital yang aman dan teredukasi. 
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